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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perguruan tinggi adalah lembaga yang memiliki peran untuk
menyediakan pendidikan yang formal bagi pelajar. Dengan
beragam mata kuliah yang telah disiapkan, mahasiswa memiliki
kesempatan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilannya yang dapat menunjang karir mereka di masa
depan nanti. Namun, memiliki dasar pengetahuan dari perguruan
tinggi saja tidak dapat menjamin kesuksesan di dunia kerja. Oleh
karena itu, mahasiswa perlu aktif dalam mencari pengetahuan
tambahan melalui berbagai kesempatan yang ada. Salah satu cara
yang ditawarkan oleh Departemen Aktuaria di Institut Teknologi
Sepuluh Nopember adalah melalui mata kuliah Kerja Praktik.

Mata kuliah Kerja Praktik memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk bekerja dan terlibat di perusahaan secara
langsung dan menerapkan pengetahuan yang telah mereka peroleh
selama perkuliahan. Selain mengaplikasikan pengetahuan dasar
mengenai matematika, statistika, keuangan, komputasi serta
manajemen risiko yang sudah mereka miliki, mahasiswa juga dapat
memperoleh pemahaman baru dan keterampilan yang mungkin
tidak mereka dapatkan di lingkungan perguruan tinggi. Mereka
dapat belajar bagaimana mengatasi masalah nyata di lingkungan
kerja dan membantu mereka mengembangkan kemampuan dalam
pemecahan masalah dan berpikir kritis, yang akan sangat
bermanfaat di masa depan. Selain itu, mahasiswa juga dapat
memahami keterampilan bekerja dalam tim, mengambil tanggung
jawab atas tugas yang diberikan, dan membangun hubungan
dengan orang-orang baru. Semua ini adalah peluang berharga bagi
mahasiswa untuk menambah pengalaman yang akan
mempersiapkan mereka untuk memasuki dunia kerja.

Mata kuliah Kerja Praktik tidak hanya memberikan manfaat
bagi mahasiswa untuk meningkatkan pengetahuan dan pengalaman
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mereka, tetapi juga memberikan manfaat bagi perusahaan atau
lembaga tempat Kerja Praktik. Dengan melibatkan mahasiswa
dalam kegiatan ini, perusahaan dan instansi memiliki kesempatan
untuk mendapatkan pandangan baru dan ide segar dari para
mahasiswa. Selain itu, program ini juga membantu perusahaan
menjalin hubungan yang baik dengan perguruan tinggi dan
mempermudah dalam mencari calon pekerja yang berpotensi. Oleh
karena itu, kami sebagai mahasiswa Departemen Aktuaria di
Fakultas Sains dan Analitika Data di Institut Teknologi Sepuluh
Nopember, melakukan Kerja Praktik dengan harapan dapat
berpartisipasi dalam program Kerja Praktik di PT. Sarana Bandar
Nasional Surabaya yang akan dilakukan selama satu bulan, yakni
pada Februari 2024 hingga Maret 2024. PT. Sarana Bandar
Nasional merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa
bongkar muat barang dari dan ke kapal milik induk perusahaan
maupun kapal-kapal perusahaan lain. Jasa tersebut meliputi
kegiatan stevedoring, cargodoring, dan receiving delivery. Melalui
kegiatan Kerja Praktik ini, kami berharap dapat mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan yang mendalam dalam
pengimplementasian ilmu analisis data serta berkontribusi positif
bagi PT. Sarana Bandar Nasional Surabaya selama periode Kerja
Praktik.

1.2 Tujuan Kerja Praktik
Tujuan kerja praktik mahasiswa Departemen Aktuaria FSAD
ITS adalah sebagai berikut.

1.2.1 Tujuan Umum

Adapun tujuan umum yang ingin dicapai dalam pelaksanaan
Kerja Praktik ini adalah sebagai berikut.

1. Sebagai salah satu syarat kelulusan program studi Sarjana
(S-1).
2. Mengimplementasikan ilmu-ilmu yang telah dipelajari dari

Departemen Aktuaria pada dunia kerja.
3. Memahami sistem kerja di PT. Sarana Bandar Nasional.



4. Mendapatkan kesempatan untuk berlatih menyelesaikan
permasalahan dalam dunia kerja.

A Menambah relasi dan pengalaman bersosialisasi di dunia
kerja.

1.2.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dalam
pelaksanaan Kerja Praktik ini adalah sebagai berikut.

1. Memberikan alternatif penyelesaian dari permasalahan yang
diberikan oleh PT. Sarana Bandar Nasional.
2. Mendapatkan pengalaman bersosialisasi dan berkomunikasi

di PT. Sarana Bandar Nasional.

1.3 Manfaat

Manfaat yang diberikan dalam kegiatan Kerja Praktik yang
dilakukan oleh mahasiswa Departemen Aktuaria FSAD ITS yaitu
sebagai berikut.

1.3.1 Manfaat bagi PT. Sarana Bandar Nasional
Adapun manfaat bagi PT. Sarana Bandar Nasional dalam
pelaksanaan Kerja Praktik ini adalah sebagai berikut.

1. Adanya kerja sama yang terjalin antara PT. Sarana Bandar
Nasional dengan Institut Teknologi Sepuluh Nopember,
khususnya yaitu Departemen Aktuaria FSAD ITS.

Z Memperoleh bantuan tenaga kerja untuk mengidentifikasi
dan menyelesaikan permasalahan yang terjadi di PT. Sarana
Bandar Nasional Surabaya sebagai tugas khusus dalam
pelaksanaan Kerja Praktik yang berhubungan dengan ilmu
aktuaria.

1.3.2 Manfaat bagi Mahasiswa
Adapun manfaat bagi Mahasiswa dalam pelaksanaan Kerja
Praktik ini adalah sebagai berikut.

L Mahasiswa mendapat pengalaman dan pengetahuan dalam
penerapan ilmu Aktuaria dalam dunia kerja.
2. Mendapat kesempatan untuk lebih mengetahui dunia kerja



1.3.3

khususnya di PT. Sarana Bandar Nasional.

Mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan komunikasi,
manajemen waktu dan pemikiran kritis yang akan
dibutuhkan pada dunia kerja.

Menambah relasi dengan berbagai pihak selama
pelaksanaan Kerja Praktik.

Mahasiswa dapat meningkatkan rasa percaya diri dalam
kemampuan yang dimiliki untuk menghadapi masalah
dalam dunia kerja.

Manfaat bagi Departmen Aktuaria ITS
Adapun manfaat bagi Departemen Aktuaria ITS dalam

pelaksanaan Kerja Praktik ini adalah sebagai berikut

1.

2.

Terjalinnya kerjasama antara Departemen Aktuaria ITS dan
PT. Sarana Bandar Nasional.

Menghasilkan lulusan yang berkompetensi baik dalam dunia
kerja.

Memberikan informasi penerapan ilmu yang dipelajari di
perkuliahan.



BAB II
GAMBARAN UMUM TEMPAT KERJA PRAKTIK

2.1 Sejarah PT. Sarana Bandar Nasional

Berdasarkan laman resmi PT.Sarana Bandar Nasional
merupakan salah satu anak perusahaan PT. (Persero) Pelayaran
Nasional Indonesia salah satu perusahaan pelayaran BUMN
terkemuka di Indonesia yang kini telah bermetamorfosa menjadi
Pelni Logistics, yaitu branding untuk PT. Sarana Bandar Nasional,
anak perusahaan dan grupnya yang memiliki visi menjadi total
logistics company.

Berdiri sejak 31 Maret 1986, Pelni resmi mendirikan PT.
Sarana Bandar Nasional (SBN). Bisnis utama PT. SBN di awal
pendiriannya adalah menyediakan jasa bongkar muat barang dari
dan ke kapal milik induk perusahaan maupun kapal-kapal
perusahaan lain. Jasa tersebut meliputi kegiatan stevedoring,
cargodoring, dan receiving delivery. Stevedoring adalah kegiatan
pembongkaran barang dari dan ke kapal. Sedangkan cargodoring
merupakan kegiatan mengeluarkan dan mengangkut barang dari
dermaga ke lapangan penumpukan barang di gudang dan
sebaliknya. Sedangkan receiving delivery adalah Kkegiatan
penerimaan dan penyerahan barang dari gudang atau lapangan
penumpukan barang. Lalu menyusunnya ke atas kendaraan
pengangkut untuk seterusnya disampaikan kepada penerima.
Muatan yang dilayani perusahaan antara lain kontainer, kargo,
kargo general, pupuk curah, semen, kendaraan, alat berat, dan
sejenisnya. Selain itu, perusahaan juga melayani bongkar muat
yang berbentuk bag cargo seperti beras, pupuk, terigu dan sejenis.
SBN pun memberikan jasa bongkar muat untuk paletize cargo
seperti plywood atau keramik. Di samping itu, PT. SBN juga
membongkar muatan curah kering seperti batu bara dan nikel serta
curah cair seperti minyak kelapa sawit (CPO).

Seiring berjalannya waktu, semakin banyak perusahaan yang
masuk ke dalam bisnis bongkar muat ini, sehingga ekspansi usaha
harus dilakukan. PT. SBN pun akhirnya bergerak pada bisnis
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Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL). Bisnis ini dinilai memiliki
potensi yang luar biasa besar. Semakin hari, semakin banyak
pelanggan jasa transportasi barang yang ingin mengantarkan
barangnya langsung ke pelabuhan. Mereka menuntut kepraktisan,
sebuah layanan dari pintu ke pintu. Maraknya hal ini hanya bisa
dijawab dengan EMKL, namun tak banyak perusahaan yang
mampu menyediakan fasilitas semacam itu. EMKL sebenarnya
bukan bisnis baru bagi Pelni. Sudah sejak lama Pelni mengantongi
izin melakukan usaha tersebut. Pelni bahkan memilih sebuah divisi
khusus yang melayani EMKL. Meskipun demikian, agar bisnis ini
bisa digarap lebih optimal, Pelni kemudian memindahkan ‘fisik’
usaha EMKL ke SBN. Pada 1998 PT. SBN pun mengembangkan
EMKL yang saat ini menjadi usaha penunjang dari kegiatan bisnis
utama perusahaan.

Meskipun memiliki portofolio usaha baru, PT. SBN tidak lantas
meninggalkan bisnis utama perseroan yaitu bongkar muat.
Walaupun tak semenggiurkan seperti saat PT. SBN didirikan,
bisnis ini tetap harus dijaga keberlangsungannya. Di samping itu,
dengan berkembangnya bisnis perusahaan, pada 2013 PT. SBN
mendirikan dua anak perusahaan di bidang angkutan multimoda
dan kepelabuhanan. Dua perusahaan tersebut diharapkan mampu
meraup pangsa pasar logistik tanah air yang masih terbuka luas.
Selain di bidang logistik, PT. SBN juga sedang mengembangkan
bisnis retail dengan branding Pelni Mart.

2.2 Visi dan Misi PT. Sarana Bandar Nasional
Adapun visi dan misi yang dimiliki PT. Sarana Bandar

Nasional berdasarkan laman resmi
https://pelnilogistics.co.id/profil.html adalah sebagai berikut.
2.2.1 Visi

Visi dari PT. Sarana Bandar Nasional adalah menjadi fotal
logistic company yang unggul dan terkemuka di Indonesia.

2.2.2 Misi
Misi dari PT. Sarana Bandar Nasional yaitu:



3.

4.

Memberikan pelayanan yang kompetitif di bidang usaha
logistik untuk mendukung pengembangan perusahaan induk
dan mitra bisnis lainnya.

Mengelola dan mengembangkan usaha logistik secara
berkesinambungan.

Memberikan kontribusi optimal bagi pemegang saham,
negara, karyawan, dan lingkungan.

Meningkatkan nilai perusahaan yang dibangun melalui
kreativitas, inovasi, dan kompetensi sumber daya manusia.

2.3 Budaya PT. Sarana Bandar Nasional

Adapun budaya yang dijunjung tinggi oleh PT. Sarana Bandar

Nasional berdasarkanlaman resminya sebagai berikut.

1.

Kejujuran

Insan SBN menjunjung tinggi rasa saling percaya dan
keterbukaan sebagai perwujudan Good Corporate
Governance.

Layanan Prima

Insan SBN menjunjung tinggi rasa saling percaya dan
keterbukaan sebagai perwujudan Good Corporate
Governance.

Pembelajaran Berkelanjutan

Insan SBN tidak pernah berhenti belajar untuk menjadi yang
terbaik.

Kerjasama Tim

Insan SBN selalu menjunjung tinggi kerjasama tim yang
solid untuk mencapai hasil maksimal.

2.4 Struktur Organisasi PT. Sarana Bandar Nasional

Berikut merupakan struktur PT. Sarana Bandar Nasional yang

berlaku sejak tanggal 4 Januari 2023



Berlaku sejak 4 Januari 2023

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Perusahaan

2.5 Produk PT. Sarana Bandar Nasional

Berikut merupakan produk jasa yang diberikan oleh PT.

Sarana Bandar Nasional

2.5.1 Bongkar Muat

Layanan bongkar muat yang diberikan oleh PT. Sarana

Bandar Nasional meliputi seluruh jenis cargo, dengan kegiatan-
kegiatan, antara lain:

a)

b)

Stevedoring

Pekerjaan  membongkar barang dari  kapal ke
dermaga/tongkang/truk  atau memuat barang dari
dermaga/tongkang/truk ke dalam kapal sampai dengan
tersusun dalam palka kapal dengan menggunakan derek
kapal atau derek darat.

Cargodoring

Pekerjaan melepaskan barang dari tali/jala-jala (ex tackle) di
dermaga dan mengangkut dari dermaga ke gudang/lapangan
penumpukan barang atau sebaliknya.

Receiving/Delivery

Pekerjaan memindahkan barang dari timbunan/tempat
penumpukan di gudang/lapangan penumpukan dan



d)

2.5.2

menyerahkan sampai tersusun di atas kendaraan di pintu
gudang/lapangan penumpukan atau sebaliknya.

Cargo Tally & Cargo Inspection

Pekerjaan tally/penghitungan dan pemeriksaan cargo
sebelum, saat dan setelah pemuatan atau pembongkaran.
Equipment Provider & Project Cargo Handling

Pekerjaan penanganan project-project cargo yang
membutuhkan peralatan-peralatan khusus untuk kemudahan
pekerjaan bongkar muat.

Freight Forwarding
Usaha freight forwarding adalah jasa pengurusan

transportasi untuk seluruh jenis cargo yang akan membantu para
pelanggan dalam mengirimkan cargonya dari satu tempat ke
tempat lainnya.

a)

b)

d)

253

Door to Door Forwarding

Melaksanakan pengurusan pengiriman barang melalui kapal
laut dan angkutan darat dari door shipper sampai door
consignee.

Port to Port Forwarding

Melaksanakan kepengurusan pengiriman barang melalui
kapal laut dari port of loading shipper sampai port of
discharging consignee.

Port to Door Forwarding

Melaksanakan kepengurusan pengiriman barang melalui
kapal laut dan angkutan darat dari port of loading shipper
sampai ke door consignee.

Door to Port Forwarding

Melaksanakan kepengurusan pengiriman barang melalui
kapal laut dan angkutan darat dari door/gudang shipper
sampai port of discharging consignee.

Pergudangan

Gudang milik perusahaan terletak di cabang Banyuwangi,

dengan luas 1.000 m?, yang mana cocok digunakan untuk gudang
penyimpanan/persediaan (inventory) dan gudang konsolidasi



10

muatan. Saat ini, PT. Sarana Bandar Nasional memiliki dua unit
gudang di Banyuwangi, Jawa Timur yaitu:

a)

b)

254

Gudang, dengan luas 1.000 meter persegi. Sangat strategis,
berlokasi di Jalan Pelabuhan tanjung wangi, dekat dengan
pelabuhan laut Tanjung Wangi dan terminal penyebrangan
Ketapang. Gudang ini cocok digunakan sebagai gudang
transit dari dan menuju pelabuhan sebelum dan sesudah
pengapalan, atau aktivitas pengeboran minyak lepas pantai
yang banyak tersebar di sekitar pantai utara dan timur jawa.
Gudang dengan luas 2.366 meter persegi. Berlokasi di Desa
Laban asem, merupakan daerah yang cukup strategis karena
berada di tengah-tengah jalur transportasi Banyuwangi —
Jember — Bondowoso. Gudang ini cocok digunakan untuk
produk-produk FMCG dan produk lainnya.

Transportasi dan Distribusi
PT. Sarana Bandar Nasional memiliki lebih dari 100 unit

armada angkutan yang tersebar di seluruh cabang perusahaan,
dengan berbagai jenis tipe, antara lain:

a)
b)
C)

d)

255

Tractorhead Truck & Trailler

Tronton Truck (loss bak, bak kayu, bak besi, dan wingbox)

CDD Truck (dump, bak kayu, bak besi, box besi, dan
wingbox)

CDE Truck (bak kayu, bak besi, box besi, dan box
alumunium)

Depo Container
Saat ini, PT. Sarana Bandar Nasional mengelola tiga lokasi

depo container dengan masing-masing luasan lebih dari 3.000
meter persegi, yaitu di Jakarta, Surabaya, dan Biak. Layanan di
depo container yang diberikan oleh PT. Sarana Bandar Nasional
adalah sebagai berikut.

a)
b)

c)

Penimbunan/penumpukan container
Stuffing/stripping
Lift on — lift off
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d)  Reefer plug (electricity)
e) PTI (pre trip inspection)
f) Cleaning container
2.5.6 Pengurusan Kepabeanan (PPJK)

PT. Sarana Bandar Nasional melayani pengurusan layanan
kepabeanan (customs clearance) untuk seluruh kegiatan eksport
maupun import cargo secara end to end service.

2.5.7 Retail dan Trading

Dengan sebaran kantor cabang dan unit bisnis yang sangat
luas, serta dukungan kapal Pelni yang terjadwal dan teratur, PT.
Sarana Bandar Nasional turut berperan serta dalam membantu
program pemerintah untuk menurunkan disparitas harga di
kawasan terpencil dan Indonesia Timur dengan menyelenggarakan
usaha perdagangan umum dan retail (modern mart) dibawah
kendali Strategic Business Unit PT. Sarana Bandar Nasional yaitu
PT. Sarana Bandar Indotrading. PT. Sarana Bandar Nasional
adalah pioneer dalam menyelenggarakan tol wudara, yaitu
pengangkutan barang-barang kebutuhan pokok Rumah Kita
BUMN Hadir untuk negeri yang dibawa melalui pesawat dari
Timika ke Wamena secara reguler.
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(Halaman Ini Sengaja Dikosongkan)



BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTIK

3.1 Pelaksanaan Kerja Praktik

Kerja Praktik dilaksanakan di PT Sarana Bandar Nasional
yang berada di Graha Pelni, Surabaya. Penempatan penulis yakni
pada divisi Keuangan dan umum. Pada posisi tersebut penulis
berfokus pada kegiatan memasukkan data, pengecekan data, dan
pembukuan. Kerja Praktik dilaksanakan selama satu bulan, yakni
pada 1 Februari 2024 hingga 1 Maret 2024 secara luring, sehingga
penulis wajib untuk datang ke kantor sesuai jadwal kerja dan
mengikuti kegiatan seperti karyawan perusahaan. Adapun rincian
waktu dan kegiatan pelaksanaan Kerja Praktik adalah sebagai
berikut:

Tanggal : 01 Februari — 01 Maret 2024

Waktu : 08.00 — 16.30 WIB

Tempat : PT. Sarana Bandar Nasional Surabaya
Alamat : JI. Pahlawan No.112-114, Krembangan,

Surabaya, Jawa Timur 60175
Terdapat beberapa tugas yang dikerjakan pada saat kegiatan Kerja
Praktik dengan rincian kegiatan sebagai berikut.

Tabel 3.1 Rekap Kegiatan Kerja Praktik

Tanggal Kegiatan
01-02 - Memperbarui status
Februari kontainer muat

2024 - Merekap kontainer

Merekap surat jalan
05-07
; - Merekap bongkar muat tol

Februari it

2024 au

- Membuat cek

15
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- Pengecekan pembayaran tol
laut
- Mengubah status
12-16 pembayaran
Februari - Pembukuan aktivitas
2024 keuangan
- Kunjungan ke Depo Pelni
logistic
- Merekap kontainer
- Pembukuan aktivitas

keuangan
- - Membuat cek
Februari ;
- Memperbarui status
2024 :
kontainer muat
- Merekap surat jalan
- Pengecekan pembayaran tol
26 Februari laut
- Merekap transaksi
=0 Ve enyewaan kontainer
2024 ety

- Pengarsipan administrasi
keuangan

3.2 Metodologi Penyelesaian Tugas

Selama kegiatan Kerja Praktik, penulis diberikan tugas untuk
memasukkan data jenis muatan tol laut yang berisi kebutuhan
pokok seperti beras, minyak, dan minuman. Kebutuhan pokok
tersebut dikirimkan ke wilayah Indonesia Timur yakni Dobo, Fak-
fak, Kaimana, Tahuna, Tidore, Galela, dan Morotai. Oleh karena
itu, penulis memutuskan untuk melakukan penelitian terhadap
kebutuhan pokok beras di Jawa Timur yang akan dikirimkan ke
wilayah Indonesia Timur. Data kebutuhan pokok beras tersebut di
analisis menggunakan metode ARIMA untuk mengetahui
ketersediaannya di masa depan.
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Berikut penjelasan mengenai metode yang digunakan untuk
pengelolaan data tersebut.

3.2.1 Deret Waktu

Deret waktu atau time series adalah pengamatan yang
berdasarkan urutan waktu, data penelitian yang digunakan
berdasarkan ukuran waktu misal harian, mingguan dan bulanan.
Metode time series adalah metode untuk meramalkan masa depan
berdasarkan nilai masa lalu dari suatu variabel atau kesalahan masa
lalu. Tujuan metode time series adalah menemukan pola dalam
deret data historis dan  mengekstrapolasikan  (proses
memperkirakan nilai suatu variabel melampaui interval
pengamatan aslinya berdasarkan hubungan dengan variabel lain)
pola tersebut ke masa depan. Langkah penting dalam memilih
suatu metode time series yang tepat adalah mempertimbangkan
jenis pola data, sehingga metode yang paling tepat dengan pola
tersebut dapat di uji. (Makridakis, Wheelwright, & Hyndman,
1999)

3.2.2 Stasioneritas

Stasioneritas merupakan hal yang esensial dalam peramalan
deret waktu. Deret waktu stasioner adalah deret waktu dimana
mean, varians, dan kovarians adalah konstan dari waktu ke waktu.

Suatu deret waktu bersifat stasioner apabila (DeFusco, McLeavey,
& Pinto, 2007):

1. Nilai ekspektasi/mean deret waktu adalah konstan dan
terbatas dalam semua periode:
E(Zy) = pdan lgl <€ oo, 8 = 1,2.3,..5, T (3.1)
2, Varians dan Kovarians deret waktu dengan deret waktu itu

sendiri adalah konstan dan terbatas dalam semua periode:
Cov(ZyZes) = MA| < oot =1,23,..,T; (3.2)
§'=illidl & 7; ey ET '
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3.2.3 Diferensiasi

Diferensiasi adalah merubah deret waktu nonstasioner
menjadi stasioner dengan menghasilkan deret waktu baru yang
merupakan perbedaan antara nilai variabel dalam satu periode
dengan periode sebelumnya. Diferensiasi deret waktu tingkat
pertama diberikan sebagai (Hyndman & Athanasopoulos, 2018):

Yt =yt— Ye-1 = ¥e— Bye1 = (1 — B)y: (3.3)

Secara umum, digerensiasi dengan tingkat d diberikan
dengan:

(1-B)%y. (3.4)

Dimana, B adalah operator backshift, yakni operator yang
digunakan untuk menyederhanakan persamaan model deret waktu
yang melibatkan varibel lag. Operator backshift diberikan sebagai
(Bisgaard & Kulahci, 2011):

By, = Byi1 (3.5)

3.2.4 Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA)

Model-model Autoregressive Integrated Moving Average
(ARIMA) telah dipelajari secara mendalam oleh George Box dan
Gwilym Jenkins (1976). Proses ARIMA diterapkan untuk analisis
deret berkala, peramalan dan pengendalian. Box dan Jenkins
(1976) secara efektif telah berhasil mencapai kesepakatan
mengenai informasi relevan yang diperlukan untuk memahami dan
memakai model-model ARIMA untuk deret berkala univariat.
Dasar dari pendekatan ARIMA terdiri dari 4 tahap: identifikasi,
estimasi parameter, cek residual, dan peramalan (Makridakis,
Wheelwright, & Hyndman, 1999):

Langkah-langkah metode ARIMA Box-Jenkins sebagai
berikut.
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3.2.4.1 Identifikasi

Pada tahap identifikasi perlu dilihat stasioneritas data baik
dalam varians maupun dalam mean. Secara visual, stasioneritas
data dapat dilihat melalui time series plot. Setelah mengetahui pola
stasioneritas data, selanjutnya dilakukan pemeriksaan stasioneritas
data dalam varians dengan melihat grafik transformasi Box-Cox.
Data yang stasioner dalam varians memiliki batas bawah dan batas
atas yang melewati angka 1 atau memiliki nilai A = 1. Apabila data

belum stasioner dalam varians, maka dilakukan transformasi Box-
Cox (Wei, 2006):

Z2 (3.6)
T(Zt) = 75

Diperkenalkan oleh Box dan Cox (1964). Tabel di bawah

ini memperlihatkan beberapa nilai A yang sering digunakan dan
transformasinya (Wei, 2006):

Tabel 3.2 Tabel nilai A dan jenis transformasi

Nilai A Jenis transformasi

1

-1 Z, =—

t Zt

0.5 Zy = .
-V. : \/Z—t
0 Zt = ln Zt
0.5 Z,= JZ,

1.0 Z; (no transformation)

Apabila data sudah stasioner dalam varians maka
selanjutnya dilakukan pemeriksaan stasioneritas data dalam mean
dengan melihat grafik ACF (Autocorrelation Function). Data yang
tidak stasioner dalam mean biasanya memiliki grafik ACF yang
turun lambat (dies down extremely slowly) sehingga perlu
dilakukan differencing.

Suatu deret waktu memiliki unit root, differencing pertama
dari deret waktu tersebut akan stasioner. Solusi untuk melakukan
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differencing pertama dari suatu deret waktu adalah sebagai berikut
(Gujarati, 2004):

AZy = Zy — Zi (3.7)

Selanjutnya data yang sudah dilakukan differencing diuji
stasioneritas kembali. Apabila belum stasioner, maka dilakukan
differencing kedua dan seterusnya hingga stasioner. Data yang
sudah stasioner dalam varian dan mean kemudian dilihat grafik
ACF dan PACF-nya untuk mengidentifikasi model-model yang
mungkin digunakan. Korelasi antara Z; dengan Z,,, diberikan
pada persamaan sebagai berikut (Wei, 2006):

_ Cov(Zi, Zesk) _ Yk (3.8)
Jvar(Z).\Jvar(Zey) Yo

Dimana dinotasikan var(Z;) = var(Z;+x) = Yo. Sebagai
fungsi dari k, y; dinamakan sebagai fungsi autokovarians dan py,
dinamakan fungsi autokorelasi dalam analisis time series karena
memperlihatkan kovarians dan korelasi antara Z; dengan Z;, dari
proses yang sama, yang hanya dipisahkan oleh k lag waktu. Teori
umum ACF dan PACF untuk membantu menentukan model
(Bowerman, 1993). dapat dilihat pada tabel 3.3 sebagai berikut.

Pk

Tabel 3.3 Karakteristik Grafik ACF & PACF berdasarkan Model

Proses ACF PACF
Dies down (menurun)
AR (p) mengikuti bentuk Cut off (terputus)
eksponensial atau setelah lag ke-p

gelombang sinus

Dies down (menurun)

MA (q) Cut off (terputus) mengikuti bentuk
setelah lag ke-q eksponensial atau
gelombang sinus
Dies down setelah lag Dies down setelah lag
ARMA (p0) (9-p) (p-q)
AR (p) or Cut off (terputus) Cut off (terputus)

MA(q) setelah lag ke-g setelah lag ke-p
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3.2.4.2 Estimasi Parameter

Ketika data mempunyai autokorelasi, sebagian besar
metode peramalan yang didasarkan pada asumsi pengamatan
independen menjadi tidak absah. Deret waktu stasioner dengan
autokorelasi dapat dimodelkan menggunakan Autoregressive
Moving Average. ARMA terdiri dari dua komponen yaitu
autoregressive dan moving average (Bisgaard & Kulahci, 2011).

Berdasarkan Wei (2006), proses autoregressive dengan
ordo p AR(p) mengikuti persamaan sebagai berikut.

Zt = ¢1Zt—1 = ¢22t—2+ o T+ ¢pZ.t_p + at (39)

Sedangkan model umum proses moving average dengan
ordo ¢ MA(q) mengikuti persamaan sebagai berikut.

ZI‘ — (1 o 918 — 9282 T M Qqu)at (310)
Selain itu, terdapat suatu model campuran proses
autoregressive moving average ARMA (p,q) yang merupakan
natural extension dari proses pure autoregressive dan pure moving
average. Model umum ARMA (p,q) mengikuti persamaan sebagai
berikut.

4, (B) Z, = 6,(B)ay G.11)

Dengan penjabaran sebagai berikut.
¢'p(B) =1- ¢1B iR ¢'po (3.12)
0,(B) =1 0;B— -~ ¢ B (3.13)

Ketiga model diatas adalah model yang digunakan apabila
stasioneritas data terpenuhi. Sedangkan apabila stasioneritas data
tidak terpenuhi, maka model ARMA (p,q) perlu ditambahkan
dengan ordo untuk differencing sehingga menjadi ARIMA (p,d,q).
Model umum ARIMA (p,d,q) mengikuti persamaan sebagai
berikut.

¢,(B)Y(1 = B)Z, = 6y + 0,(B)a, (3.14)
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Selain model-model yang telah dijelaskan, terdapat model
lain yang digunakan ketika terdapat unsur musiman pada data.
Model tersebut dikenal dengan Box-Jenkins multiplicative
seasonal ARIMA model yang mengikuti persamaan sebagai
berikut.

®,(B%) ¢, (B)(1 - B)'(1 - BS)"Z,
= 9q(B)OQ(BS)at

Parameter dalam model yang sesuai kemudian diestimasi

menggunakan metode conditional least square. Parameter yang

diestimasi kemudian harus diuji untuk mengetahui signifikansinya

dalam model. Pengujian hipotesis untuk menguji signifikansi

parameter (Bowerman, 1993). Adapun hipotesis untuk uji parsial
adalah sebagai berikut:

(3.15)

HO: 9-:0
Hi:0 #0

Statistik uji dari uji parsial adalah sebagai berikut.

P

0 (3.16)
se(9)

Statistik uji t tersebut kemudian dibandingkan dengan
ta /z,n_npapabila |thimng| > ta [2m-n, maka tolak H, yang berarti

parameter berpengaruh signifikan terhadap model.

3.2.4.3 Diagnostic Checking

Setelah mengestimasi parameter, maka perlu melihat
syarat kecukupan model dengan melakukan pengecekan terhadap
asumsi model. Asumsi dasar yang harus dipenuhi adalah residual
data {a,} adalah white noise. Pengujian hipotesis tersebut dikenal
dengan uji portmanteau lack of fit. Uji ini menggunakan seluruh

residual sampel ACF sebagai unit dengan Langkah-langkah
sebagai berikut (Wei, 2006).
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Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji portmanteau
lack of fit adalah sebagai berikut.

Hy: pr=pz=+=p=0
H; : minimal ada satu p;, # 0dengank =1,2,3,...,.K

Statistik uji dari uji portmanteau lack of fit adalah sebagai
berikut.

Q=nn+2)
k=1
Dengan H, menunjukkan bahwa residual memenuhi
asumsi white noise, Ljung dan Box (1978) memperlihatkan bahwa

statistik uji Q mengikuti distribusi ,1/3 k—m dimanam =p + q.

Sehingga apabila statistik uji Q > ;{i «—m -maka tolak H, yang

(3.17)

berarti residual tidak memenuhi asumsi white noise.

Asumsi lain yang harus dipenuhi oleh residual data
{a;}adalah berdistribusi normal. Pengujian kenormalan residual
data dapat menggunakan uji chi-square goodness of fit atau yang
lebih dikenal dengan uji Kolmogorov-Smirnov (Daniel, 1989).
Adapun hipotesis untuk uji chi-square goodness of fit adalah
sebagai berikut.

Hy:F(x) = Fy(x)(residual berdistribusi normal)
H, :F(x) = Fy(x)(residual tidak berdistribusi normal)

Statistik uji dari uji chi-square goodness of fit adalah
sebagai berikut.

D = sup|S(x) — Fo(x)l (3.18)
Statistik uji D kemudian dibandingkan dengan
D1_qn)Apabila D > D(;_, pymaka tolak Hyyang berarti residual

tidak berdistribusi normal.



22

3.2.4.4 Pemilihan Model terbaik

Berdasarkan Makridakis dan Hibbon (2000), terdapat
beberapa kriteria untuk memilih model terbaik. Salah satunya
adalah Symmentric Mean Absolute Percentage Error (SMAPE)
digunakan untuk kriteria pemilihan model berdasarkan data
outsample. SMAPE didefinisikan sebagai berikut.

Z( ) (EZ tl) (3.19)

Dimana Z; adalah real value sedangkan Z, menyatakan
forecast. Sedangkan untuk kriteria pemilihan model berdasarkan
data outsample dapat menggunakan kriteria Mean Square Error
(MSE) yang didefinisikan sebagai berikut (Wei, 2006).

n 72
MSE = tZI(Zt Zt) (320)
n
Kriteria lain yang dapat digunakan adalah Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) yang didefinisikan sebagai berikut

(Wei, 2006).

n 2= 2,

t=1"__ 7 e )|
an x 100% @iel)

dimana Z; adalah real value sedangkan Z; menyatakan forecast.

MAPE =

3.3 Sumber Data dan Variabel Penelitian

Data dari penelitian ini didapatkan dengan metode
pengumpulan data sekunder, yang mana dapat diakses secara bebas
melalui website BPS Provinsi Jatim dan website Pemkab. Morotai.
Data produksi beras di Jawa Timur merupakan data yang berisi
jumlah produksi beras per bulan dari 29 kabupaten dan 9 kota di
Jawa Timur pada periode tahun 2018 — 2022. Sedangkan untuk
data konsumsi beras di Pulau Morotai merupakan data kebutuhan
konsumsi beras masyarakat di Pulau Morotai per tahun pada
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periode 2017 — 2021 yang nantinya akan digunakan sebagai
pembanding hasil forecast.

3.4 Langkah Analisis

Kriteria lain yang dapat digunakan adalah Mean Absolute

Percentage Error (MAPE) yang didefinisikan sebagai berikut (Wei,

2006).

Berikut Langkah-langkah analisis data dengan menggunakan

ARIMA pada penelitian dengan menggunakan software minitab.

1.

Z

9.

10.

Identifikasi masalah untuk menetapkan tujuan dan studi
literatur sebagai dasar pengerjaan penelitian
Mengumpulkan data produksi beras di Jawa Timur dari
website BPS Provi Jatim

Mengumpulkan data jumlah konsumsi beras di Pulau
Morotai dari website yang dikelola oleh Pemkab Morototai
Mengidentifikasi stasioneritas data dalam mean. Jika data
tidak stasioner dalam mean dilakukan differencing
Membuat grafik ACF dan PACF dari data yang sudah
stasioner

Membuat dugaan model ARIMA dengan melihat dari grafik
ACF dan PACF

Mengestimasi parameter

Melakukan diagnostic checking terhadap kemungkinan
model yang diperoleh. Meliputi pemeriksaan asumsi white
noise dan pengujian distribusi normal

Melakukan pemilihan model terbaik

Meramalkan data untuk satu tahun kedepan

Berikut ini merupakan diagram alir dari proses analisis data

menggunakan ARIMA pada penelitian dengan menggunakan
software minitab.
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Mulai

Identifikasi Stasioneritas data

A J

Apakah data sudzsh
stasioner?

Tidzk Ya

Transformasi dan Differencing

Pendugaan model dan estimasi
parameter

Uji signifikansi dan
diganostic checking

Pemilihan model terbaik

Forecasting

Selesal

Tidak—

Gambar 3.1 Diagram Alir Analisis




BAB IV
HASIL KERJA PRAKTIK

4.1 Data Produksi Beras di Jawa Timur

PT. Sarana Bandar Nasional bergerak dalam bidang bongkar
muat, freight forwarding, dan fokus pada bisnis di bidang logistik.
Pada bidang logistik, muatan yang dapat dikirim adalah berupa
bahan pangan pokok, bahan baku, bahan mentah, dan barang
lainnya yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Komoditi
unggulan yang sering dikirimkan menggunakan jasa PT. Sarana
Bandar Nasional dengan tujuan Kawasan Indonesia Timur adalah
beras. Sebagian besar provinsi dengan klasifikasi defisit beras
berada di Indonesia bagian timur, seperti Provinsi Papua, Maluku,
NTT, dan NTB, sedangkan provinsi dengan klasifikasi surplus
beras dominan berada di pulau Jawa, Pulau Sumatera, dan Pulau
Sulawesi. Dengan demikian, perlu dilakukan pengiriman beras
untuk memenuhi kebutuhan pokok dari daerah-daerah tersebut.

Dengan jumlah permintaan beras yang cukup besar, tentunya
perlu dilakukan perencaan persediaan yang tepat agar aktivitas
pengiriman tidak mengalami kendala. Hal tersebut yang menjadi
fokus peneliti dalam menulis laporan Kerja Praktik ini. Langkah
dalam melakukan peramalan adalah dengan mengolah data historis
dari periode waktu sebelumnya, semakin banyak datanya, maka
akan semakin baik peramalannya. Berikut merupakan visualisasi
data produksi beras di Provinsi Jawa Timur dalam satuan kg.

e 1118 w2018 om0  e——00]  e——022
1400000
1200000
1000000

800000
600000

400000

Jumlah Produksi Beras (kg)

3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Bulan dalam Satu Tahun

Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Produksi Beras di Jawa Timur dari Tahun
2018-2022
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Dari visualisasi data di atas, dapat diketahui bahwa jumlah
produksi beras mengalami kenaikan yang cukup tinggi pada bulan-
bulan tertentu yang nantinya akan dijadikan acuan untuk
menentukan apakah data mengandung musiman.

4.2 Data Konsumsi Beras di Pulau Morotai

Dalam penulisan laporan Kerja Praktik ini, akan dilakukan
peramalan mengenai jumlah persediaan beras yang dapat
dikirimkan ke Pulau Morotai yang terletak di Provinsi Maluku
Utara. Untuk mengetahui jumlah permintaan beras di Pulau
Morotai, penulis mengambil data jumlah konsumsi beras dari
website resmi yang dikelola oleh Pemkab Morotai. Berikut
merupakan data jumlah konsumsi beras di Pulau Morotai yang
disajikan dalam tabel.

Tabel 4. 1 Jumlah Konsumsi Beras di Pulau Morotai pada Tahun 2017-2021

Tahun Jumlah (kg)
2017 66.4
2018 73.4
2019 62.1
2020 70.8
2021 86.1

Data di atas merupakan jumlah konsumsi beras di Pulau
Morotai dari tahun 2017 — 2021. Dari visual data di atas, diketahui
bahwa terdapat kenaikan pada periode tertentu yaitu pada bulan
Maret dan April. Oleh karena itu, diasumsikan bahwa data
produksi beras memiliki jenis data musiman. Untuk tujuan
pengolahan data ini, penulis ingin membantu PT. Sarana Bandar
Nasional untuk megetahui jumlah permintaan beras untuk periode
waktu 12 bulan kedepan menggunakan metode ARIMA.
Harapannya PT. Sarana Bandar Nasional dapat mempersiapkan
kebutuhan logistik pengiriman dan peningkatan layanan jasa
pengiriman komoditi beras.
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4.3 Pengolahan Data menggunakan Metode ARIMA

Pada pengolahan data, peneliti membagi data training dan data
testing sebesar 80:20 atau data produksi selama empat tahun (data
training) dan data produksi selama satu tahun (data testing). Untuk
langkah-langkah di bawah ini hanya akan diaplikasikan kepada
data training yang hasil forecasting-nya akan dibandingkan dengan
data festing.

4.3.1 Stasioneritas Data

Sebelum melakukan pengolahan data dengan menggunakan
metode ARIMA, harus dipastikan terlebih dahulu bahwa data yang
tersedia adalah stasioner, apabila setelah dilakukan pengecekan
ditemukan bahwa data belum stasioner, maka perlu langkah
lanjutan untuk menjadikan data stasioner. Pada langkah ini, akan
dilakukan pengecekan stasioneritas data menggunakan visual
grafik Autocorrelation Function.
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Gambar 4.2 Grafik ACF Data Produksi Beras Tahun 2018-2022

Dari grafik di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa data
sudah stasioner, meskipun terdapat satu lag yang melebihi garis
batas signifikansi, tetapi hal tersebut masih dalam batas wajar.
Terdapat indikasi bahwa data tersebut juga merupakan musiman
karena pada setiap kelipatan lag 12 grafik naik tinggi. Oleh karena
data sudah stasioner, maka dapat digunakan untuk proses
pengolahan data selanjutnya.
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4.3.2 Identifikasi Orde ARIMA

Untuk melakukan identifikasi orde ARIMA, perlu diketahui
terlebih dahulu berapa nilai p dan q dari grafik ACF serta PACF.
Berikut merupakan grafik PACF dari data training.
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Gambar 4.3 Grafik PACF Data Produksi Beras Tahun 2018-2022

Berdasarkan grafik ACF dan PACF pada gambar 4.2 dan
4.3, terlihat bahwa lag pertama dari plot ACF keluar dari batas
signifikansi. Pada plot PACF lag pertama dan kedua keluar dari
batas signifikansi, sedangkan pada lag ketiga hampir mendekati
batas signifikansi. Sehingga terdapat kemungkinan sebanyak 21
model ARIMA yang akan diuji signifikansinya.

4.3.3 Estimasi dan Uji Signifikansi Parameter

Tahap estimasi digunakan untuk memperoleh estimasi
koefisien-koefisien dan model yang telah diperoleh, dilakukan uji
signifikansi parameter dimana model dengan MSE terkecil akan
dipilih sebagai bentuk model terbaik yang nantinya akan
digunakan dalam menggambarkan data produksi beras di Jawa

Timur.
Tabel 4.2 Estimasi dan Uji Signifikansi Parameter Model Menggunakan

Minitab
No Estimasi Pararnetor Signifikansi | White | Distribusi
Model Parameter Noise Normal
Tidak
1 ARl(l}d(?(f)ligo’O) AR Signifikan Ya Tidak
T SAR (12) Signifikan
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Tabel 4.3 Estimasi dan Uji Signifikansi Parameter Model Menggunakan

Minitab
No Estimasi Parameter Signifikansi | White | Distribusi
Model Parameter Noise Normal
Tidak
AR (1) o
ARIMA (1,0,0) Signifikan - )
. (1,0,1)12 SAR(12) | Sienifiken | TORK Tidaks
SMA (12) | Signifikan
ARIMA (1,0,0) AR (1) Signifikan . .
. (0,0,1)"2 SMA (12) | Signifikan | 119 Hwes
Tidak
, | ARIMA (20,0) AR (1) Signifikan - ik
(1,0,0)12 AR (2) Signifikan 1
SAR (12) | Signifikan
Tidak
AR (1) Signifikan
ARIMA (2,0,0) AR (2) Signifikan , _
) (1,0,1)12 SAR(12) | Signifikan 18 e
Tidak
SMA (12) Signifikan
AR (1) Signifikan
ARIMA (2,0,0) Tidak . .
6 0.0.1)2 AR (2) Signifikan | Ti9aK Tidak
SMA (12) | Signifikan
Tidak
AR (1) Signifikan
- ARIMA (31,20,0) AR (2) Slgr_nhkan Ya Tidak
(1,0,0) KRB} Tidak
Signifikan
SAR (12) | Signifikan
Tidak
AR (1) Signifikan
AR (2) Signifikan
ARIMA (3,0,0) Tidak , "
8 1.0.1)12 AR (3) Sienifikan Ya Tidak
SAR(12) | Signifikan
Tidak
SMA (12) Signifikan
AR (1) Signifikan
ARIMA (3,0,0) AR (2) Signifikan , .
? (0,0,1)12 AR (3) Signifikan Lo Tioak
SMA (12) | Signifikan
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Tabel 4.4 Estimasi dan Uji Signifikansi Parameter Model Menggunakan

Minitab
No Estimasi Parameter Signifikansi | White | Distribusi
Model Parameter Noise Normal
AR (1) Signifikan
10 ARIS/I(‘)AO()II’EO’I) MA (1) Signifikan Ya Tidak
& SAR (12) Signifikan
AR (1) Signifikan
ARIMA (1,0,1) MA (1) Signifikan e ™
1 (1,0,1)12 SAR(12) | Signifikan | 1dak Tidak
SMA (12) Signifikan
AR (1) Signifikan
12 ARI(B/I(?I()II’ZO’ D MA (1) Signifikan Tidak Tidak
7 SMA (12) Signifikan
AR (1) Signifikan
Tidak
13 ARIS/IE?O()%’ZO’I ) AR.(2) Signifikan Ya Tidak
T MA (1) Signifikan
SAR (12) Signifikan
AR (1) Signifikan
AR (2) Signifikan
14 ARI(II/I(?I()ZI’EO’” MA (1) Signifikan Tidak Tidak
e SAR (12) Signifikan
SMA (12) Signifikan
AR (1) Signifikan
ARIMA (2,0,1) AR (2) Signifikan g ™
15 (0,0,1)12 MA (1) Sionifikan | L OAK Tidak
SMA (12) Signifikan
Tidak
AR (1) Signifikan
16 ARIS/I(?O(;’I}O’I) AR (3) Tidak Ya Tidak
7 Signifikan
Tidak
MA (1) Signifikan
SAR (12) Signifikan
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Tabel 4.5 Estimasi dan Uji Signifikansi Parameter Model Menggunakan

Minitab
No Estimasi Parameter Signifikansi | White | Distribusi
Model Parameter Noise Normal
Tidak
AR Signifikan
AR (2) Signifikan
Tidak
17 ARI&%S’;ZO’” ARAR) Signifikan | Ya Tidak
. MATD Tidak
Signifikan
SAR (12) | Signifikan
SMA (12) | Signifikan
AR (1) Signifikan
AR | goiican
18 ARI(E%I(;;;O’” AR (3) Signifikan Ya Tidak
s MRS Tidak
Signifikan
SMA (12) | Signifikan
ARIMA (0,0,1) | MA (1) Signifikan , N
19 (1,0,0)12 SAR (12) | Signifikan Ya Tidak
MA (1) Signifikan
20 AR?}“{?{S’P’” SAR (12) | Signifikan Ya Tidak
s SMA (12) | Signifikan
ARIMA (0,0,1) | MA (1) Signifikan . _
2 (0,0,1)"2 SMA(12) | Sipoifikan | o2t Tiaax

4.3.4 Uji Asumsi Parameter
Setelah dilakukan uji signifikansi parameter menggunakan
p-value, selanjutnya akan dilakukan uji untuk mengecek apakah

residual dari model yang ada sudah memenuhi asumsi white-noise
atau bersifat random dengan meilhat nilai p-value dan Ljung-Box.

4.3.4.1 Asumsi Identik dan Independen
Berdasarkan hasil uji asumsi identik dan independen,

didapatkan bahwa model ARIMA (3,0,0) (0,0,1)'?,

ARIMA

(1,0,1) (1,0,0)2, ARIMA (0,0,1) (1,0,0)!? dan model ARIMA
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(0,0,1) (1,0,1)"* memiliki residual yang saling bebas satu sama lain
atau sudah berdistribusi random.

4.3.4.2 Asumsi Normalitas

Residual dari model dapat dikatakan memenuhi asumsi
normalitas apabila p-value lebih dari 5%. Dari keempat model
tentatif di atas, didapatkan hasil bahwa residual tidak berdistribusi
normal. Meskipun demikian, apabila residual tidak berdistribusi
normal, model dapat dianggap cukup valid untuk memodelkan data
yang ada. Berikut merupakan hasil uji normalitas dari residual
keempat model tentatif yang sudah terpilih.
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Gambar 4.4 Plot Normalitas Residual Model ARIMA (3.0,0) (0,0,1)12
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Gambar 4.5 Plot Normalitas Residual Model ARIMA (1,0,1) (1,0,0)12
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Gambar 4.6 Plot Normalitas Residual Model ARIMA (0,0,1) (1,0,0)!2
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Gambar 4.7 Plot Normalitas Residual Model ARIMA (0,0,1) (1,0,1)!2

Pada gambar 4.4, 4.5, 4.6 dan 4.7 dapat dilihat bahwa
residual dari keempat model tidak berdistribusi normal karena data
berada jauh dari sekitar garis.

4.3.4.3 Plot Time Series Residual Model

Dalam pemilihan model terbaik, juga perlu diperhatikan terkait
outlier pada sebaran residual dalam model ARIMA. Hal ini
dikarenakan outlier memiliki dampak signifikan terhadap
performa dan penurunan keakuratan model. Berikut merupakan

plot time series residual keempat model tentatif yang sudah
dipilih.
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4.3.4.4 Pemilihan Model Terbaik
Karena terdapat 4 model tentatif yang memenuhi asumsi,

selanjutnya untuk menentukan model terbaik yang akan digunakan
untuk peramalan akan di lakukan perbandingan nilai MAPE.
Model dengan nilai MAPE terkecil akan dipilih sebagai model
terbaik dan digunakan untuk peramalan data.

Tabel 4.6 Perbandingan Nilai MAPE Keempat Model Terbaik

No. Model ARTMA MAPE
1 ARIMA (3,0,0) (0,0,1)2 44,76663472
2 ARIMA (1,0,1) (1,0,0)"2 8,173631564
3 ARIMA (0,0,1) (1,0,0)"2 7.468326746
4 ARIMA (0,0,1) (1,0,1)" 12,46227519

Berdasarkan tabel 4.6 didapat model terbaik adalah
ARIMA (0,0,1) (1,0,0)!? dengan nilai MAPE 7,47%. Sehingga
untuk peramalan, akan digunakan model ARIMA (0,0,1) (1,0,0)"2

4.3.4.5 Time Series Plot Residual Model Terbaik
Setelah didapatkan bahwa model terbaik yang akan

digunakan adalah ARIMA (0,0,1) (1,0,0)'?, maka selanjutnya akan
dilakukan pengecekan residual apakah terdapat outlier
menggunakan time series plot.
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Gambar 4.8 Time Series Plot Residual Model ARIMA (0,0,1) (1,0,0)!2
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Dari gambar di atas, dapat diketahui bahwa masih terdapat
beberapa outliler dari residual model terbaik. Hal ini
mengindikasikan bahwa model mungkin tidak sepenuhnya
menangkap pola dalam data. Kemungkinan penyebab outlier ini
adalah terdapat data yang gap-nya sangat tinggi dengan data-data
lainnya. Meskipun model ARIMA ini memiliki outlier, hal ini
dapat diatasi dengan melakukan transformasi data agar dapat
mengurangi jumlah outlier yang ada.

4.3.5 Peramalan Data Produksi Beras di Jawa Timur

Berikut merupakan peramalan data training menggunakan
model yang dipilih yaitu ARIMA (0,0,1) (1,0,0)!2. Dengan
persamaannya adalah sebagai berikut.

Zy = ®1Z¢ 12 — 01041 +a¢ (3.22)
Z, =09975Z;_4, — 0,33a;_, + a; (3.23)
Tabel 4.7 Hasil Forecasting selama 12 Bulan di Tahun 2023
< Peramalan
No. Periode (dalam kg)
1 Januari 2023 161.987
2 Februari 2023 292.453
3 Maret 2023 1.262.838
4 April 2023 955.637
5 Mei 2023 306.670
6 Juni 2023 467.365
7 Juli 2023 691.738
8 Agustus 2023 411.910
9 September 2023 279.215
10 Oktober 2023 283.976
11 November 2023 299.529
12 Desember 2023 213.926

Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan bahwa jumlah produksi
beras mengalami kenaikan yang cukup masif pada periode bulan
Maret, April, dan Juli. Dalam hal ini terdapat kemungkinan bahwa
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jumlah produksi beras tidak dipengaruhi oleh waktu saja tetapi juga
dipengaruhi oleh adanya faktor-faktor eksternal lainnya.

4.3.6 Perbandingan Hasil Peramalan Jumlah Produksi Beras
di Jawa Timur dengan Kebutuhan Konsumsi Beras di
Pulau Morotai
Dari hasil forecasting, didapatkan jumlah produksi beras di

Jawa Timur pada tahun 2023 adalah sebesar 5.627.243 kg.

Produksi beras di Jawa Timur merupakan salah satu pemasok beras

terbesar di Indonesia, sehingga dapat dikatakan bahwa produksi

beras di Jawa Timur mengalami surplus yang mana dapat
menyuplai kebutuhan beras di provinsi lain seperti Sumatera

Selatan, Riau, Bangka Belitung, NTT, Papua Barat, dan beberapa

provinsi lainnya di Indonesia Timur. Sedangkan untuk Pulau

Morotai sendiri memasok beras dari pertanian lokal, namun karena

perubahan iklim yang cukup ekstrim di daerah tersebut

menyebabkan gagal panen yang dapat merugikan petani. Akibat
dari gagal panen tersebut akan membuat harga beras melambung
tinggi, sehingga diperlukan alternatif pengiriman beras dari daerah
lain. Pulai Morotai yang terletak di Provinsi Maluku sering
mendatangkan ribuan ton beras dari Jawa Timur agar masyarakat

di Provinsi Maluku bisa mendapat harga beras yang stabil.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah produksi beras di Jawa

Timur pada tahun 2023 memenuhi kebutuhan konsumsi beras di

Pulau Morotai.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut.

1.

2.

Data produksi beras di Jawa Timur sudah stasioner sehingga
tidak perlu dilakukan differencing untuk pengolahan data.
Model terbaik yang dapat digunakan untuk peramalan jumlah
produksi beras tahun 2023 adalah ARIMA (0,0,1) (1,0,0)"?
dengan nilai MAPE sebesar 7.47%. Persamaan model
ARIMA (0,0,1) (1,0,0)!? adalah sebagai berikut.

Zt - 0,997521{-_12 - 0,33at_1 + A

Berdasarkan hasil peramalan hasil produksi beras di Pulau
Jawa Timur, disimpulkan bahwa jumlah tersebut memenuhi
kebutuhan konsumsi beras di Pulau Morotai.

5.2 Saran

Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan

berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut.

1.

Dalam peramalan data, akan lebih baik apabila data produksi
beras didapatkan dari tahun terbaru sehingga dapat digunakan
untuk peramalan tahun 2024

Akan lebih baik apabila terdapat data konsumsi beras di Pulau
Morotai yang detail setiap bulannya sehingga akan
memudahkan dalam proses perbandingan dengan hasil
peramalan.

37
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Lampiran 1. Surat Penerimaan Kerja Praktik dari
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1. Menindaklanjuti surat permohonan kera praktik No. 4200/1T2.1X.1.1.6/B/TU.00.08/1/2024,
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praktik di PT. PBM Sarana Bandar Nasional Cabang Surabaya.

2. Mengalir hal tersebut di atas, berikut adalah nama-nama yang disetujui untuk melakukan kerja

praktik :
£ NAMA NRP JURUSAN
: Departemen Aktuaria
Rachel Ayuningtyas Putri 5006211011 Fabadas fhilos oo ao oo
. 5006211023 Intitut Teknologi Sepuluh
Niken Ayu Maulidya Setiawan b
3. Wakiu pelaksanaan Pelatihan Kerja Praktik terhitung mulai Tanggal 1 Februari s.d 1 Maret
2024
4. Para Mahasiswa diharapkan aktif, komunikatif, disiplin dan dapat mematuhi peraturan yang
ada di Perusahaan.

5. Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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Date Proposal Component Discussion

L1 oy April 2024 | Acistensi Data yang akan diolah + Metode

21 a4 Apil 2oy Acistensi BAb 1 - 8AB U

31 02 Md 204 | Asistensi Revisi AR J - m@

ERRE

4117 Mo g | Fiegast Wsil rovist Bap 3 - BAD @

s | 2t Mo 204 | Fiksast Lapran -

6
T
Surabaya, %M 2024. Surabaya, 2D
Dosen Pembimbing KP | Dosen Pembimbing KP Il
PW Lecturer Supervisor | PW Lecturer Supervisor Il
( Pr“qa.n%nr'l Dina Saputr( ) ( )
NIP, 2022:196% 12002 ... I i s
Form F-5 merupakan form bukti bahwa fi telah melakuk selama pemb laporan KP kepada dosen pembimbing KP, Form ini

harus dilampirkan pada laporan KP.

Prases pembelajaran di Departemen Aktuaria IT5 meliputi: perkuliahan, Kerja praktik, dan Tugas Akhir. Berlkut adalah beberap ng dig da
proses Kerja Praktik, yaitu: 1) SOP KP (SOP), 2) Ped 3) Formulir Surat P t KP (F-1), 4) Surat permohonan KP di Perusahaan (F-2), 5) Surat
balasan dari perusahaan (F-3), 6) Formulir rekaman kegiatan [F-4, F-5, F-6), 7) Formulir penilalan (-7, F-8, dan F-9).

The learning process in the D of Actuaria Science ITS includes: lectures, Practical Work (PW), and Final Project (FP). There are some documents in the
process of PW, Le.: 1) S0P of PW [SOP), 2) Manual, 3) Form of filing request letter PW [F-1), 4) Letter of PW request to the Company (F-2), 5) Letter reply from the
company (F-3), 6) Form of recording octivities (F-4, F-5, F-6), 7) Form of assessment (F-7, F-8, ond F-9),

FA_| 3 | I | 5 | 3] | [T M| | | k|

S0P of PW Procnicel Work Farm e fuling Letterf PW | Lettermeplyfrom |  PW propesal P ot Actiwty Farm in PW Compony Asgessment of Satisfoction
RegontWriting | requestiathe | requestiothe thecompany | ipervisingform | supervising form | thecompany | axsewmentform | reportjorm Questioancire
Form

43
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Lampiran 3. F-6 Bukti Kegiatan di Perusahaan

PROGRAM STUDI SARJANA, DEPARTEMEN AKTUARIA, FSAD-ITS
Undergraduate Program, Department of Actuarlal Science, FSAD-ITS

BUKTI KEGIATAN DI PERUSAHAAN F-6
Evidence of Activity at The Company
KP-51.06 2004, | Kode/code: SA234702 |  SKs/Credit: 2 SKS
Nama/Name - Rache!. Aguningtya Putri Raarjo
NRP/Student Identity Number :.Boogatiolt
Nama Instansi/Company Name : PT.Samana, @andar Hasional -
Unit Kerja/Work Unit . Adminkeraci Dan Umum .
Nama Pembimbing/Supervisor Name i Ellsa_Eka Y‘\'agtlwt
Periode KP di Perusahaan/Time Periodof pw : 0%, Februanl 1024 - O3 mMaret 2024 .
Jam Ke
w:,.rkr:rﬂ :!r,am Tanda Tangan
e Tanggal g Kegiatan Pembimbing
Date Mulai Selesai Activity Lapangan €S5*)
Start Finish
1 |01 Februari 2024 | (.00 36.30 | Menguoah SEATUS Pembayamn | A&L
p—
2 | 02 Februari 2024| 08.00 16.20 U.wq; kontpiner . )ﬁ/
3 |05 Februarl 2024 0%-00 .30 | Rexap sumt jalan -
—
4 |06 Februari 2034| 0% 00 £.30  |Upbate status fontainer muat %
5 |07 Februari 204| 08.00 1630 | Membuat cek . /ﬁi
6 (42 Tebruan 2024 | 09.00 530 | Melakaukan et pewbayaran tol Lo ()%},
i Melakukan cex penmbayaran
7 |43 Tebruari 234 | 0§.00 %% |+ \aut d
8 |44 Februari 2034 | 08.00 1630 [Pemtbukuan akcivitas keuangan 694
9 |45 Tebruon 2024 o8.00 .30 - \quunqan ke DER Pelni Logistic- &
: Salin berkas Inl rlul this needed.
ey et oy rovay b il e Surabaya, ...........MAeE 2024
snla::::fL p disertal dengan haan/Each initial sign should be stamped Mengetahui,
:::1 = m:m;ml;ul rrre T & Pemimpin Perusahaan/Company Leaders
haan dan telah melakuk dengan dari h
e v ote rvos Ln:n;;n;:lmvm:r-m':“mnmh:-mmm W BN,
-y psighie by e -, [
kegistan {F-4, 5, F4), 7] For e 7,54, dan £-8), R .“‘“ 4"-{,’
el Sck (P, o) 4 —
I (1441 oty of P ewoet 0 e Compeny 1. 5 e ey i oo 431 6 Forn e - N =
(F4, F-5, ), 7) Form of (57, -8, and F-5). = / s
Y AR NO
m )
NIP. .8 8"
A | A ] | =1 | [ | 5 23 | 3
T | | | | | | e | o | e |
form sampany campany
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PROGRAM STUDI SARJANA, DEPARTEMEN AKTUARIA, FSAD-ITS
Undergraduate Program, Department of Actuarial Science, FSAD-ITS

BUKTI KEGIATAN DI PERUSAHAAN F-6
Evidence of Activity at The Company
2034 | Kode/code: SA234702 |  SKS/Credit: 2 SKS
Nama/Name . Rachel Ayuningtuas Putri Raharjo
NRP/Student Identity Number : 200eU1011
Nama Instansi/Company Name . FT_Sarana, ‘%‘and.ar Hasional .
Unit Kerja/Work Unit + Adminigtasi ‘a"‘”’um"m -
Nama Pembimbing/Supervisor Name . Elisa. Eia 'l:"'l"'s"".':':’l
Periode KP di Perusahaan/Time Periodof pw : .0%..Februari 2034 - 0 Macwet 2024
Jam Kerja Toaila T
Working time NG Fangan
e Tanggal 9 'f:"_a'fa" Pembimbing
Date Mulai Selesai i Lapangan C55*)
Start Finish
1 | 16 februari 2024 | 08-00 1620 Rekap kontainer H&
2 | 19 Februari 2004| 08.00 16.%0 Membuak Cek - dﬁq\
3 |20 Februari 204 Tzin . )&L
4 |24 Fepruari 204 | 08.00 %% | Recap sumt Jatan - éq.
5 |22 Februari 204| o0 1620 | Rekap bongrar/muat tol laut )&4—
1"—-—J
6 |2 Februai 2004 Retap kountaiver - a%“
7 |2 Februari 2004 Tzin .
8 |27 Tebruan 2024| 0%.00 1630 |Uftmte Status kontainer muak (kgv‘l
i Melakukan (e penb dyaran -
nfNote: Salin ni n, needed.
s osinparirri b ol vy sy st b Surabaya, .......MAst 2024
Setlap paraf harap disertal dengan stempel perusahaan/Each initlal sign should be stamped Mengetahui,
:::Inu:smmm e T T Tt prav dl Pemimpin Perusahaan/Company Leaders
i b T an‘v'u.ua;-b
Sebua dobumen s S P o oy A oot g v BAKo
(74, -, P4, (-, 4, dan F9). ‘\‘“ 2,
Tha i L Actzaria Sclen Practical S (..l'
ﬂ'um ) Letter of P o g e Form of 2
4, 5, £6), 7) Formof Foandra. e e E
i rOo )
NIP. ... 28BS ....
A e T O 3| =3 | =3 | 3 S ] = ] ] |
S0P of PW Procticel Work Form of filiag Lewer of PW Leeter reply from PW propasal Acthary form W supereesing PW company Aszeszrent of Satifoction.
fepot wrtting th he compony 1 Inthe company Jorm o
pom_ company campany




PROGRAM STUDI SARJANA, DEPARTEMEN AKTUARIA, FSAD-ITS
Undergraduate Program, Department of Actuarial Science, FSAD-ITS

BUKTI KEGIATAN DI PERUSAHAAN F-6
Evidence of Actlvity at The Company

2034 | Kode/code:5A234702 |  sKs/Credit: 25KS

Nama/Name . Pachel Ayuningtyas Putri Paharjo
NRP/Student Identity Number . 5006211011

Nama Instansi/Company Name . PT Sarana Bandar Hasional

Unit Kerja/Work Unit . Adwinistrast dan Umum .

Nama Pembimbing/Supervisor Name . EllsA Bka P!-astlwl
Perlode KP di Perusahaan/Time Perfod of PW ;.05 feyruari 2034 - of Marev 2024

Jam Kerja
Tanggal Working time Kegiatan Tanda Tangan

Pembimbing
Date Mulai Selesal Activity Lapangan CS5*)
Start Finish

No

1|29 Februasi 004 | 0400 | 46.% | Mongubah stabus Pembayaran - &

2 | 03 Mgt 2024 | 0300 16.70. Pgngmﬁ?an A minicrest L‘euay%m d@{

4

5

6

7

8

9

Catatan/Note: Salin berkas Inl Jika dlpol'lnhll\fﬂlv &"Ikm if needed.

*) Tanda tangan pembimbing | isor Signature Surabaya, 1 M.'ﬂfw 20_2..‘.'1.
semppaﬂhﬂapdhuuldemnmmpelmnmfmmfmmukmﬁ Mengetahui,

with the company stamp. 3 M

e T e e e e e E Pemimpin Perusahaan/Company Leaders
p haan dan telah pembimbingan dengan g dari p h

:T- ebals . Altunds TS mall rh ll- Tugas AXhle. Baricut scalah

L e e s
7% Towes £7W, Le.:1) SOP of PW (SO, 2] M, 3) Form of o request ceer

ctiies (74, -5, €1, 7] Form of g andFal peseniny

3| ] ] = | 3| s

SOPaf PW Prociicol Work Form of filing Letter of PW Letrer reply from P propasal Activity form
repotweiting | requestiathe | requestiothe the company | supeniing form | n the company
company




PROGRAM STUDI SARJANA, DEPARTEMEN AKTUARIA, FSAD-ITS
Undergraduate Program, Department of Actuarlal Science, FSAD-ITS
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Form F-5 merupakan bukt

bahwa mahasiswa telah melaksanakan kerja praktik di
4 R dari p

BUKTI KEGIATAN DI PERUSAHAAN F-6
Evidence of Activity at The Company
2024 | Kode/code: SA234702 | SKS/Credit: 2 SKS
Nama/Name , Niken Ayu Maulldya Setiawan
NRP/Student Identity Number : 90062402
Nama Instansi/Company Name . V1 Sarana. Qandor Pasional
Unit Kerja/Work Unit . Adminirasi an 'u'“"'"“
Nama Pembimbing/Supervisor Name . Blisa_Bka Pm‘u”"
Periode KP di Perusahaan/Time Period of PW : .94 feprupri 2024 - 01 Matet 2024 .
Jam Kerja —
Working time a angan
No Tanggal I;e;hmtan Pembimbing
Date Mulai Selesal 'y hpanga" m!}
Start Finish
1 [of Fooruari 2024 | 0800 | 16.30 | \pdate status kontaier muat ﬁ,
2 |oa Feoruari 2004 | o800 | 1630 | Rexap kontainer (/ﬁ,
3 |05 fobruai 2024 | 08.00 | 16.20 | Rekap Surat Jaan. )%,
—
4 (oo februari 2024 | oBoO 6.3 | Rekap bongkar/muat fol laut /%,
g
5 |07 Feorwori 2024 | 0300 1620 | Membuat cek . &/
Melakukan cek Pembayaran
6 [tz Februari 2024 | 0900 620 | ko laue a%‘,
7 |43 Februari 2024 | 09.00 16.20 |Mengubah status pembayaran ' dg{(,
8 |44 Februari 2024 | OB.® 16.20 | Pevibukuan akthitas keuangan ﬁ,_
9 |15 Fepruari 2024 | O30 16.20 Kun]unqan ke DERO Relni (0giskid é&l_
o S b P o e ey e o et srsbore, L Mawt 24
sma:rﬂ'andwﬂlwnmmpelmﬂmwﬁmmlmmuw Mengetahui,
i D _— Pemimpin Perusahaan/Company Leaders

p haan dan telsh g
Proses Aktuaria TS meliputl: pertwllahan, Kerja prakik, dan Tugas AKhr, Berkit adatah
- kan pad Prakaik, yaltu: 1) SOP KP (509), 2) Pedoman, 3)
KP (F-1) [F-21, 5} d: 3.6
(F-4, F-5, F6.7) P {F-7, F-&, dan F-3),
The n of fectures, Practical Work {PW),
iFe. of PW, L.0.2.1) 508 of PW [SOP], 2] Manual, §] Farm of fllng request iefter
iRl of the Company (F-3) it B 173, 8 Form
(4, F-5, F-6), 7] Form af 7, F-8, ond F5).
" | =) =] =1 | | =] (23 = | | [ |
S0P of PW Proctical Wark Form of fitlng Letter of PW Lemer reply from PW proyosal Acthaty form W Supervising PW company Agsessment of Satisfoction
report wiiting request o the request to the the company | supenasingform | in the compeny Jorm o
Jorm cmpany company




48

PROGRAM STUDI SARJANA, DEPARTEMEN AKTUARIA, FSAD-ITS

Undergraduate Program, Department of Actuarlal Sclence, FSAD-ITS

BUKTI KEGIATAN DI PERUSAHAAN
Evidence of Activity at The Company

KP-51-06

2024,

| Kode/code: sn234702 |

SKS/Credit: 2 5KS

Nama/Name

NRP/Student Identity Number
Nama Instansi/Company Name

Unit Kerja/Work Unit

Niken Ayu Maulidyo Setiawan .

5006211027

PT Sarana. Bandar Nasional

. Adminisorasi Fan. Unum .

Nama Pembimbing/Supervisor Name :

Periode KP di Perusahaan/Time Period of PW

. 04 Februari 2024 -

Elica Eka Prastiwt

04 Maurek 2024 .

Tanggal

No Dat

Jam Kerja
Working time

Keglatan

Mulal
Start

Selesal
Finish

Activity

Tanda Tangan
Pembimbing
Lapangan C55%)

16 Yebruari 2024

0B .00

16-%0

Flekap Kontainer

M

16 Februari 2024

08.00

1620

Pervbutcusin awctivicas kevangan

e

20 Felruari 2024

Tzin .

il

24 Februari 2034

0% -00

16-20

Membuat cek

o

21 Feoruar 2034

0®-00

16.%0

UpBate ¢tatus kentainer muat

ot

93 Februari 2024

ilamp curat jalan -

el

% Februari 2024

1in .

29 Februari 2024

0%8.00

1630 .

Rexap sutat Jatlan .

St
i

18 Februari 2024

08 .00

16.2%0 -

Melakukan cek pemboyaran
tol laut

Catatan/Note: Salin berkas inl [ika diperluk

Jess: ¢

[Copy this form If

*} Tanda tangan p

with the company stamp.

E Slgnature
Setiap paraf harap disertal dengan stempel perusahaan/Each initial sign should be stamped

Surabaya,

1 Moarek

2024

telah

Form F-5 merupakan bukti bahwa hasi

dan telah

dengan p

pTr—

Kerja dan

yaltu: 1} S0P MP (S0P}, 7) Pedaman, 5) Formulir pengajuan

AN, Berllst adalah

7, F-8, dan F-8).

Proctical

Les 10508

Work [PW], and Finol Project

(508), 2) Maswal, 3] F

7 4, 00 ),

Mengetahui,
Pemimpin Perusahaan/Company Leaders

M| =3

| F

]

Procical Wark
repart witing
1

Formof filing
request fo the

Letter of PW
request 1o the
campany

Letter repiy from
the company

W prapasal

superdaing form | inthe company
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PROGRAM STUDI SARJANA, DEPARTEMEN AKTUARIA, FSAD-ITS
Undergraduate Program, Department of Actuarial Science, FSAD-ITS
BUKTI KEGIATAN DI PERUSAHAAN F'G
Evidence of Activity at The Company
2034 | Kode/code:5A234702 |  SKS/Credit: 25KS
Nama/Name + Niken Auu Maulidya Setiawan
NRP/Student Identity Number : Sooeations "
Nama Instansi/Company Name : T Sarana W Nasional
Unit Kerja/Work Unit Adpinistrasi dan_ Unum
Nama Pembimbing/Supervisor Name . Elica Eka Hmmm
Periode KP di Perusahaan/Time Period of PW : 01 Februari 2024 - 0% WMaret 2024
Jam Kerja Tanda
Working time anda Tangan
o ngzal r:;glatm Pembimbing
?::l 5;";:' ey Lapangan CS5*)
in
; Rek.o.? bransaks Penyewaan %
1 | 20 Yeorygr 2024 [ 0%.00 16 %0 Vontawer
2 |08 Maret 304 | o3.00 | p.90 | Perancsipan @Dwiniserast A&
Keuangan
3
4
5
6
)
8
9
Catatan/Note: Salin berkas inl jika diperlukan/Copy MM{IHG!M
*) Tanda tangan p JCsS: C ‘Signature Surabaya, 1. Mart 20.24
Stﬂ;p paraf harap disertal dengan mmll!l umn:W&'m Initiol sign should be stamped Menselahui,
with the company stamp.
Form F-5 merupakan buktl bahwa mahuhm telah melaksanakan kerja ml:tt dl Pemlmpln Perusahaan/t‘ompany Leaders
h dan telah melakuk L dengan pembimbing darl
mwswmwmmmmmmm Rertiat adaiah
- a £ ‘HMF;,;,.....-- R \"‘””a"‘?
mr:" p SN Jobimmiol P et 13500 of P (0003, 1) M ".."."T"': -—:h
<, 75, F5), 7 P8, and F8).
NIP. .. 28T LS.
_H_J_W_Him L HIM ;.:l BT 5 | N 5]
S0P of mmm mm ;::r;:‘m h 7 reply from PW propaal Acthty farm ma:«nmm Maww:“ msn‘md ‘m
Jom companty enmpany.
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Lampiran 4. Dokumentasi Bukti Kegiatan di Perusahaan

tol laut
Membuat cek

Tanggal Kegiatan Foto kegiatan
Memperbarui
01-02 status
Februari kontainer muat
2024 Merekap
kontainer
Merekap surat
05— 07 Jalan
’ Merekap
PEnIUEr bongkar muat
2024 5




ol |

Tanggal

Kegiatan

Foto kegiatan

12-16
Februari
2024

Pengecekan
pembayaran
tol laut
Mengubah
status
pembayaran
Pembukuan
aktivitas
keuangan
Kunjungan ke
Depo Pelni
logistic
Merekap
kontainer
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jalan

Tanggal Kegiatan Foto kegiatan
A v iy
T o
1. Pembukuan
aktivitas
keuangan
19-23 2. Membuat cek
Februari 3. Memperbarui
2024 status
kontainer muat
4. Merekap surat
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Tanggal

Kegiatan

Foto kegiatan

26 Februari
— 01 Maret
2024

L.

Pengecekan
pembayaran
tol laut
Merekap
transaksi
penyewaan
kontainer
Pengarsipan
administrasi
keuangan




Lampiran 5. Data

1. Data Produksi Beras di Jawa Timur

Bulan Lahun

2018 (kg) 2019 (kg) 2020 (kg) 2021 (kg) 2022 (kg)
Januari 121401.55 180507.34 166713.38 173686.34 16205221

Februari 551786.9 254225.99 199349 38 293189.35 374938
Maret 1317374.16 1110862.8 764516.15 1266018 1320825.83
April 772895.13 1066819.3 1295711.95 958043.07 819381.66
Mei 364943.65 353936.02 572853.84 307442.64 307630.67
Juni 530557.94 463178.95 348426.82 468542.04 47522948
Juli 683640.29 61541522 655875.57 693479 47 61081632
Agustus 411530.14 430993.59 53359835 412947.06 370240.07
September 358835.1 296738.49 345921 .4 279918.48 265998.82
Oktober 281318.37 287967.29 357018.02 284690.8 28010136
November 270076.28 286682.54 348424.63 30028331 316303.48
Desember 196832.08 15639845 153767.18 214464 54 197283.98

54




Lampiran 6. Output Pengolahan Data
1. Model ARIMA (1,0,0) (1,0,0)?

Final Estimates of Parameters

Type Coef SE Coef T-Value P-Value
AR 1 -0,092 0,147 -0,62 0,536
SAR 12 09963 0,0343 29,01 0,000

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square Statistic

Lag 12 24 36 48
Chi-Square 1747 2834 3849 g
DF 10 22 4

P-Value 0065 0,165 0273 *

2. Model ARIMA (1,0,0) (1,0,1)12

Final Estimates of Parameters

Type Coef SE Coef T-Value P-Value
AR 1 -0,117 0,155 -0,76 0,454
SAR 12 09920 0,0587 16,89 0,000
SMA 12 -0,644 0,240 -2,68 0,010

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square Statistic

Lag 12 24 36 48
Chi-Square 1542 3851 5285 *
DF g 21 33 0+

P-Value 0080 0011 0016 ~*
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3. Model ARIMA (1,0,0) (0,0,1)"

Final Estimates of Parameters

Type Coef SE Coef T-Value P-Value
AR 1 0,767 0,103 748 0,000
SMA 12 -0,797 0,197 -4,05 0,000

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square Statistic

Lag 12 24 36 48
Chi-Square 2410 4028 6410 *
DF 10 22 34 *

P-Value 0,007 0,010 0,001 -

4. Model ARIMA (2,0,0) (1,0,0)"?

Final Estimates of Parameters

Type Coef SE Coef T-Value P-Value
AR 1 -0,129 0,130 -0,99 0,327
AR 2 -0,499 0,130 -3,85 0,000
SAR 12 09980 00221 4511 0,000

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square Statistic

Lag 12 24 36 48
Chi-Square 827 1676 2159 *
DF g 21 33 ¢

P-Value 0,507 0,725 0936 ~*



5. Model ARIMA (2,0,0) (1,0,1)'?

Final Estimates of Parameters

Type Coef SE Coef T-Value P-Value
AR 1 -0,159 0,138 -1,16 0,254
AR 2 -0,423 0,137 -3,09 0,003
SAR 12 09958 0,0357 27,88 0,000
SMA 12 -0438 0,287 -1,53 0,134

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square Statistic

Lag 12 24 36 48
Chi-Square 858 1817 2182 *
DF 8 20 32 *

P-Value 0379 0576 0912 *

6. Model ARIMA (2,0,0) (0,0,1)"

Final Estimates of Parameters

Type Coef SE Coef T-Value P-Value
AR 1 0,786 0,150 523 0,000
AR 2 -0,025 0,151 -0,17 0,869
SMA 12 -0,798 0,201 -3,98 0,000
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Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square Statistic

Lag 12 24 36 48
Chi-Square 2380 3974 6367 *
DF 9 21 33 ¢

P-Value 0,005 0,008 0,001 N

7. Model ARIMA (3,0,0) (1,0,0)"2

Final Estimates of Parameters

Type Coef SECoef T-Value P-Value
AR 1 -0,114 0,151 -0,75 0,456
AR 2 -0,492 0,133 -3,71 0,001
AR 3 0,034 0,151 0,22 0,824
SAR 12 09979 0,0231 4327 0,000

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square Statistic

Lag 12 24 36 48
Chi-Square 782 1643 2117 *
DF 8 20 32 *

P-Value 0451 069 0928 *

8. Model ARIMA (3,0,0) (1,0,1)2



Final Estimates of Parameters

Type Coef SE Coef T-Value P-Value
AR 1 -0,102 0,155 -0,66 0,515
AR 2 -0,403 0,139 -2,90 0,006
AR 3 0,140 0,155 0,91 0,370
SAR 12 09946 0,0431 23,07 0,000
SMA 12 -0,521 0,300 -1,73 0,090

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square Statistic

Lag 12 24 36 48
Chi-Square 676 1869 2334 *
DF 7 19 31 *
P-Value 0454 0477 0837 *

Model ARIMA (3,0,0) (0,0,1)'2

Final Estimates of Parameters

59

Type Coef SE Coef T-Value P-Value
AR 1 0,781 0,131 5,98 0,000
AR 2 -0,394 0,161 -2,44 0,019
AR 3 0,499 0,131 3,80 0,000
SMA 12 -0,782 0,187 -4,17 0,000

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square Statistic

Lag 12 24 36 48
Chi-Square 1042 2198 4365 *
DF 8 20 32 *
P-Value 0237 0342 0082 *



60

10. Model ARIMA (1,0,1) (1,0,0)"

Final Estimates of Parameters

Type Coef SE Coef T-Value P-Value
AR 1 -0,788 0,116 -6,82 0,000
SAR 12 09947 0,0386 25,78 0,000
MA 1 -09630 00627 -1536 0,000

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square Statistic

Lag 12 24 36 48
Chi-Square 1403 2643 3398 *
DF 9 21 33 ¢
P-Value 0,121 0191 0420 *

11. Model ARIMA (1,0,1) (1,0,1)!2

Final Estimates of Parameters

Type Coef SE Coef T-Value P-Value
AR 1 -0,8246 0,0901 -9,16 0,000
SAR 12 09872 0,0663 14,90 0,000
MA 1 -0,9851 0,0103 -96,01 0,000
SMA 12  -0,646 0,245 -2,63 0,012



Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square Statistic

Lag 12 24 36 48
Chi-Square 1331 3797 4940 *
DF 8 20 2 *

P-Value 0,102 0,009 0025 ~*

12. Model ARIMA (1,0,1) (0,0,1)12
Final Estimates of Parameters

Type Coef SE Coef T-Value P-Value
AR 1 0,565 0,164 345 0,001
MA 1 -0,443 0,166 -2,67 0,010
SMA 12 -0,802 0,199 -4,03 0,000

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square Statistic

Lag 12 24 36 48
Chi-Square 1584 27,15 5251 *
DF 9 21 33 "

P-Value 0070 0,166 0017 *

13. Model ARIMA (2,0,1) (1,0,0)"*
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Final Estimates of Parameters

Type Coef SECoef T-Value P-Value
AR 1 0,733 0,151 484 0,000
AR 2 -0,046 0,152 -0,30 0,762

SAR 12 099946 000237 422,58 0,000
MA 1 100292 000346 28980 0,000

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square Statistic

Lag 12 24 36 48
Chi-Square 1472 26,16 3486 *
DF 8 20 32 *

P-Value 0065 0,161 0333 *

14. Model ARIMA (2,0,1) (1,0,1)!2

Final Estimates of Parameters

Type Coef SECoef T-Value P-Value
AR 1 1423 0,187 7,63 0,000
AR 2 -0,426 0,185 230 0,026

SAR 12 0,753 0,163 462 0,000
MA 1 1,01117 0,00054 185841 0,000
SMA 12 -0,736 0,201 -3,67 0,001

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square Statistic

Lag 12 24 36 48
Chi-Square 2006 4371 7107 *
DF 7 19 31 -

P-Value 0005 0001 0000 *



15. Model ARIMA (2,0,1) (0,0,1)"

Final Estimates of Parameters

Type Coef SE Coef T-Value P-Value
AR 1 1,389 0,148 9,39 0,000
AR 2 -0,387 0,149 -2,60 0,013
MA 1 09854 0,0136 72,28 0,000
SMA 12 -0,766 0,203 -3,78 0,000

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square Statistic

Lag 12 24 36 48
Chi-Square 2259 39,16 5956 *
DF 8 20 32 *

P-Value 0,004 0006 0002 ~*

16. Model ARIMA (3,0,1) (1,0,0)**

Final Estimates of Parameters

Type Coef SECoef T-Value P-Value
AR 1 0,52 1,31 0,40 0,692
AR 2 -0,408 0,225 -1,82 0,076
AR 3 0,370 0612 0,61 0,548
SAR 12 09974 0,0258 38,61 0,000
MA 1 0,63 1,34 0,47 0,643




Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square Statistic

Lag 12 24 36 48
Chi-Square 723 1582 2045 *
DF 7 19 31 =

P-Value 0406 0669 0926 ~*

17. Model ARIMA (3,0,1) (1,0,1)12

Final Estimates of Parameters

Type Coef SECoef T-Value P-Value
AR 1 0,700 0,583 1,20 0,237
AR 2 -0,470 0177 -2,66 0,011
AR 3 0,441 0,394 1,12 0,268
SAR 12 099942 0,00242 41253 0,000
MA 1 0,846 0,561 1,51 0,139

SMA 12 0,881 0,170 17 0,000

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square Statistic

Lag 12 24 36 48
Chi-Square 342 1288 1865 *
DF 6 18 30 *

P-Value 0,754 0,799 0947 ~*

18. Model ARIMA (3,0,1) (0,0,1)2



Final Estimates of Parameters

Type Coef SECoef T-Value P-Value
AR 1 0,890 0,263 3,39 0,002
AR 2 -0,475 0,242 -1,97 0,056
AR 3 0,499 0,134 3,74 0,001
MA 1 0,140 0,302 0,46 0,646
SMA 12 -0,791 0,211 -3,75 0,001

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square Statistic

Lag 12 24 36 48
Chi-Square 1098 2510 4208 *
DF 7 19 31 -

P-Value 0,139 0,157 0088 *

19. Model ARIMA (0,0,1) (1,0,0)"2

Final Estimates of Parameters

Type Coef SE Coef T-Value P-Value
SAR 12 09975 0,0260 38,36 0,000
MA 1 0,330 0,140 2,36 0,023

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square Statistic

Lag 12 24 36 48
Chi-Square 1498 2423 3409 *
DF 0 22 34 *

P-Value 0,133 0335 0463 *

20. Model ARIMA (0,0,1) (1,0,1)12
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Final Estimates of Parameters

Type Coef SECoef T-Value P-Value
SAR 12 1,00001 000300 333,06 0,000
MA 1 0,397 0,138 2,87 0,006

SMA 12 0,897 0,159 564 0,000

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square Statistic

Lag 12 24 36 48
Chi-Square 1178 2345 3794 *
DF 9 21 33 ¢

P-Value 0226 0321 0254 ~*

21. Model ARIMA (0,0,1) (0,0,1)*2

Final Estimates of Parameters

Type Coef SECoef T-Value P-Value
MA 1 -0,7437 0,0925 -8,04 0,000
SMA 12 -0,783 0,189 -4,13 0,000

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square Statistic

Lag 12 24 36 48
Chi-Square 1259 2292 5184 *
DF 0 22 34 *

P-Value 0248 0406 0026 ~



